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ABSTRACT

Plant media and nutrition are key faktors in plant growth, including pakchoy microgreens. This
research aims to determine the effect of the type of planting media and the dose of cow urine
liquid organic fertilizer on the growth of pachoy microgreens. This research was structured
using a factorial Randomized Group Design (RGD). The first factor is that the planting media
consists of 3 levels, namely: cocopeat (M1), husk charcoal (M2) and cocopeat + husk charcoal
(M3). The second factor is the dose of liquid organic fertilizer from cow urine cinsisting of 2
levels, namely a doses of 25 ml/L (D1), 50 ml/L (D2) and a control using water (D0). The
research results show that media treatment and liquid organic fertilizer had a significant effect
on the fresh weight to microgreens, but had No. significant effect on germination time,
emergence of cotyledons and 100% germination. The use of cocopeat media without the
applicaation of liquid organic ferlitizwer gave a better response compared to the application of
liquid organic fertilizer. Husk charcoal medai, mixed media of husk charcoal and cocopeat
with the aplication of 25 ml/L liquid organic fertilizer gave a better response than without the
application of liquid organic fertilizer. The use of cocopeat media shoud not be accompanied
by the application of liquid organic fertilizer.
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ABSTRAK

Media tanaman dan nutrisi merupakan faktor kunci dalam pertumbuhan tanaman termasuk
microgreens pakcoy. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis media tanam
dan dosis pupuk organik cair urine sapi terhadap pertumbuhan microgreens pakcoy. Penelitian
ini disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial. Faktor pertama adalah
media tanam terdiri atas 3 taraf yaitu : M1 (cocopeat), M2 (arang sekam) dan M3
(cocopeat+arang sekam). Faktor kedua dosis pupuk organik cair urin sapi terdiri 2 taraf yaitu
dosis 25 ml/L (D1), 50 ml/L (D2) dan control menggunakan air (D0). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa. Perlakuan media dan pupuk organik cair berpengaruh nyata terhdap berat
segar microgreens, namun berpengaruh tidak nyata terhadap waktu berkecambah, munculnya
kotiledon dan perkecambahan 100%. Penggunaan media cocopeat tanpa aplikasi pupuk
organik cair memberikan respon yang lebih baik dibandingkan dengan aplikasi pupuk organik
cair. Media arang sekam, media campuran arang sekam dan cocopeat dengan aplikasi pupuk
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organik cair 25 ml/L memberikan respon lebih baik dibandingkan dengan tanpa aplikasi pupuk
organik cair.Penggunaan media cocopeat sebaiknya tidak disertai aplikasi pupuk organik cair.

Kata Kunci : arang sekam, cocopeat, kotiledon, perkecambahan

PENDAHULUAN

Microgreens adalah sayuran muda yang dihasilkan dari biji sayuran yang telah memiliki dua
daun kotiledon yang sudah berkembang sempurna dan telah muncul daun sejati yang masih
muda (Kingsley et al.,2020):(Chrisnawati et al., 2022). Microgreens merupakan sayuran hijau
yang dipanen sangat muda ketika daun kotiledon baru muncul, yaitu setelah 7 — 14 hari masa
semai sehingga kandungan nutrisinya sangat tinggi. Microgreens dihasilkan dari biji sayuran
dan ukuran panen biasanya antara 3 sampai 10 cm (Ikrarwati et al., 2020). Kandungan nutrisi
pada microgreen lebih tinggi daripada sayuran dewasa (Arya et al., 2023).

Media tanam merupakan salah satu faktor penting untuk menunjang keberhasilan
tanaman (Andriyani (2019):(Valupi et al., 2021). Menurut (Sisriana & Siti Sholihah, 2021),
media yang cocok digunakan untuk microgreens yaitu media yang memiliki porisitas, daya
simpan air dan dapat menjaga kelembaban. Hal ini didukung oleh, (Sisriana & Siti Sholihah,
2021), vermikulit perlite dan arang sekam dapat menyimpan air dan dapat digunakan sebagai
media microgreen. Hal ini dipertegas oleh Bahzar dan Santosa, 2018; (Yuliani et al., 2023),
media tanam yang umum digunakan untuk pertumbuhan microgreen seperti rock wool,
cocopeat, tanah, hdiroton atau bahan lain yang memiliki daya absorbansi tinggi. Media yang
mempunyai aaerasi dan drainase yang baik memiliki daya pegang air dan mampu memfasilitasi
pertukaran gas yang keluar masuk melalui media (Irawan & Nurul, 2014).

Selain media tanaman, pertumbuhan microgren membutuhkan nutrisi untuk
mendukung pertumbuhan tanaman. Penelitian terkait penambahan pupuk pada microgreen
yaitu: cangkang telur pada microgreen selasa (Yuliani et al., 2023), air kelapa pada microgren
brokoli (Widiwurjani et al., 2019)

Urin sapi memiliki potensi untuk digunakan sebagai penambah unsur hara pada
microogren karena mengandung unsur hara dan zat perangsang tumbuh yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan tanaman. Menurut Murniati dan Safriani (2013):(Aryanti et al., 2022) urine sapi
mengandung mengandung air 92%, nitrogen 1,00%, fosfor 0,2%, dan kalium 0,35%.
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis media

tanam dan dosis pupuk organik cair urine sapi terhadap pertumbuhan microgreen selada.
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BAHAN DAN METODE

Benih pakcoy yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih pakcoy green dengan merk
Takii Seed yang diperoleh dari toko tani, arang sekam, cocopeat), pupuk organik cair (POC)
urin sapi. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah wadah plastik transparan (thinwal
square 1,500 ml), hand sprayer, timbangan digital merek logan, gelas ukur.Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 faktor. Faktor pertama
adalah jenis media tanam yang terdiri atas 3 taraf yaitu cocopeat (M1), arang sekam (M2),
campuran arang sekam dan cocopeat (M3). Faktor kedua adalah dosis POC urin sapi 25 ml/L
(D1), 50 ml/L (D2) dan kontrol menggunakan air (D0). Terdapat 9 kombinasi perlakuan dan
diulang 3 kali sehingga keseluruhan terdapat 27 unit percobaan. Pengamatan meliputi variabel
kecepatan berkecambah, munculnya daun kotiledon, persentase kecambah diamati setiap hari
setelah semai, berat segar diamati pada umur 10 hari setelah semai. Data pengamatan ditabulasi
dan untuk melihat pengaruh perlakuan terhadap respon atau variabel penelitian yang diukur
maka dilakukan analis varian (ANOVA). Perlakuan yang berpengaruh nyata (P<0,05),

dilakukan uji lanjutan menggunakan uji BNT pada taraf 5%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Waktu berkecambah
Hasil sidik ragam rata-rata waktu mulai berkecambah menunjukkan bahwa perlakuan jenis media,
pupuk organik cair dan interaksinya berpengaruh tidak nyata (P>0,05). Perlakuan media campuran
arang sekam dan cocopeat yang diberi aplikasi POC 50% memberikan rata-rata waktu berkecambah
lebih cepat (1,33 hss) (Gambar 1 dan 2). Hal ini diduga karena media campuran arang sekam dan
cocopeat menyediakan kondisi yang sesuai untuk perkecambahan tanaman. Menurut (Salim,
2019), arang sekam padi memiliki banyak pori pori yang mampu menahan air/retensi air yang
baik dan steril karena telah melalui proses pembakaran. Menurut Bewley & Black,1985;
(Pancaningtyas et al., 2014). Hal ini sejalan dengan Bewley & Black,1985; (Pancaningtyas et
al., 2014), yang menyatakan bahwa perkecambahan tanaman dipengaruhi oleh kondisi media
seperti pH dan kelembaban. Menurut (Sulistiya, 2021), cocopeat memiliki pH 5,0-6,8 sehingga
sesuai untuk pertumbuhan tanaman.

Pemberian pupuk organik cair urine sapi dengan dosis 50 ml per liter menghasilkan waktu
berkecambah lebih cepat dibandingkan dengan dosis 25 ml per liter dan kontrol (air). Hal ini karena

urin mempunyai zat pengatur tumbuh tanaman (Mappanganro et al., 2019). Menurut Karimah
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et al 2013;(Nurshabrina et al., 2019), urine sapi mengandung zat pengatur tumbuh alami jenis
indole acetic acid (1IAA).

Rata-rata waktu mulai berkecambah

Gambar 1.

Gambar 2.
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Daun Kotiledon Terbuka
Munculnya kotiledon benih pakcoy sudah mulai terlihat pada umur 2 HSS yaitu pada perlakuan

perlakuan arang sekam dan dosis POC 25 ml per liter (Gambar 2). Menurut (Wibowo,
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2007):(Girsang et al., 2019), media tanam memberikan unsur hara dan menyediakan air bagi

tanaman yang berfungsi untuk pertumbuhan.
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Gambar 2. Rata-rata waktu munculnya daun kotiledon microgreens pakcoy pada perlakuan
media dan pupuk organik cair

Gambar 3. Pertumbuhan microgreen pak coy umur 2 HSS

Persentase Kecambah
Perlakuan media tanam cocopeat tanpa aplikasi pupuk organik cair menunjukkan rata-rata
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persentase kecambah microgreens tertinggi. Kombinasi jenis media tanam dan dosis pupuk organik
cair memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap rata-rata persentase kecambah pada umur
3 HSS sampai dengan 10 HSS (P<0,05). Hasil uji lanjut BNT tarat 5% persentase kecambah
disajikan pada Tabel 1

Tabel 1. Rata-rata Persentase Kecambah Microgreens Pakcoy terhadap Jenis Media dan
Dosis Pupuk Organik Cair

Perlakuan Berat
Segar (gr)

3 HST 4 HST 5 HST 6 HST
Cocopeat + air (M1D0) 66.67% 86.67° 93.33¢ 93.33¢
Cocopeat + POC 25 ml (M1D1) 33.33b 43.33¢ 66.67° 66.67¢
Cocopeat + POC 50 ml (M1D2) 73.332 6.67¢ 8.67¢ 9.33¢4
Arang sekam + air (M2DO0) 40.00°¢  76.67°  76.67°  73.33%
Arang sekam + POC 25 ml (M2D1) 73.332 93332 93.332 93.332
Arang sekam + POC 50 ml (M2D2) 73.332 93.332 93.332 100.0*
Arang sekam dan cocopeat + air (M3DO0) 66.672 73.330 73.33be 73.33bc

Arang sekam dan cocopeat + POC 25 ml (M3D1) 8.67¢ 43 .33¢ 03.332 03.33a
Arang sekam dan cocopeat + POC 50 ml (M3D2) 16.67¢ 93332 93332 93332
Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada BNT taraf 5%

Hari ke-3 setelah semai menunjukkan bahwa perlakuan M2D1 dan M2D2 memberikan hasil
tertinggi yaitu 73,3%, berbeda nyata dengan perlakuan lainnya (P<0,05). Hari ke-4 menunjukkan
hasil tertinggi pada perlakuan M2D1,M2D2, M3D2 yaitu sebesar 93,33%, berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Hari ke-5 menunjukkan bahwa perlakuan M1D0,M2D1,M2D2,M3D1 dan
M3D2 memerikan hasil tertinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hari ke-6 perlakuan
M2D2 memberikan hasil tertinggi yaitu sebesar 100%, namun berbeda tidak nyata dengan
perlakuan M1D0, M2D1, M3D1 dan M3D2. Hal ini diduga karena pada perlakuan media tanam
dan dosis pupuk organik cair mampu mencukupi kebutuhan air dan unsur hara microgreen pakcoy.
Sejalan dengan (Wibowo, 2007) dalam (Girsang et al. 2019), yang menyatakan bahwa media
tanam memberikan unsur hara dan menyediakan air bagi tanaman yang berfungsi untuk
pertumbuhan. Hal ini sejalan dengan (Sisriana and Siti Sholihah 2021), bahwa media arang
sekam padi memiliki banyak pori pori yang mampu menahan air/retensi air yang baik (Salim
2019) dan mengandung unsur hara seperti N (0,18%), P (0,08%), K (0,3%), C (31%), Ca
(0,14%) dan SiO2 (52%). Persentase kecambah terendah dihasilkan pada perlakuan dengan
aplikasi pupuk organik cair 50 ml. Hal ini diduga karena adanya kandungan tanin pada cocopeat
Hal ini sejalan dengan penelitian (Sisriana & Siti Sholihah, 2021), salah satu penyebab rendahnya
respon pertumbuhan bibit cempaka wasian karena zat tanin yang menghalangi penyerapan unsur

hara pada tanaman.
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Berat Segar

Microgreen dapat dipanen saat sepasang daun kotiledon telah terbuka lebar dan daun sejati
sudah tumbuh, microgreen pakcoy siap dipanen pada umur 10 HSS. Perlakuan jenis media
tanam berpengaruh nyata terhadap produksi microgreen pakcoy. Media campuran antara
cocopeat dan arang sekam memberikan rata-rata hasil terbaik terhadap berat segar microgreen
pakcoy yaitu 15,01 gr dan berbeda nyata dengan perlakuan media lainnya Tabel 2. Hal ini
menunjukkan bahwa campuran media cocopeat dan arang sekam mampu mendukung
pertumbuhan microgreen pakcoy dengan tersedianya air dan nutrisi. Hal ini karena arang
sekam padi memiliki banyak pori pori yang mampu menahan air/retensi air yang baik (Salim,
2019) dan mengandung unsur hara seperti N (0,18%), P (0,08%), K (0,3%), C (31%), Ca
(0,14%) dan SiO2 (52%) (Sisriana & Siti Sholihah, 2021) dan cocopeat mampu menyediakan

air untuk mendukung pertumbuhan microgreens pakcoy.

Tabel 2. Rata-rata Berat Segar Microgreen pakcoy pada perlakuan media tanam

Perlakuan Berat Segar (gr)
Cocopeat (M1) 9,65¢
Arang Sekam (M2) 12,51°
Cocopeat dan Arang sekam (M3) 15,012

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda beratti berbeda nyata pada uji BNT 5%.

Tabel 3. Rata-rata Berat Segar Microgreen pakcoy pada perlakuan pupuk organik cair urine

sapi
Perlakuan Berat Segar (gr)
Air (D0) 17,68*
POC 25 ml/L (D1) 11,38°
POC 50 ml/L (D2) 8,11¢

Ketrangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda beratti berbeda nyata
pada uji BNT 5%.

Tabel 4. Rata-rata berat segar microgreen selada pada perlakuan dosis pupuk organik cair

urine sapi
Perlakuan Berat Segar (gr)
Cocopeat + air (M1D0) 24.80°
Cocopeat + POC 25 ml (M1D1) 2.56'"
Cocopeat + POC 50 ml (M1D2) 1.61"
Arang sekam + air (M2DO0) 17.02¢d
Arang sekam + POC 25 ml (M2D1) 9.85¢
Arang sekam + POC 50 ml (M2D2) 18.16°

Arang sekam dan cocopeat + air (M3DO0) 11.23¢
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Perlakuan Berat Segar (gr)
Arang sekam dan cocopeat + POC 25 ml (M3D1) 21.74°
Arang sekam dan cocopeat + POC 50 ml (M3D2) 4.57"

Ketrangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda beratti berbeda nyata pada uji BNT 5%.

KESIMPULAN

Penggunaan media cocopeat tanpa aplikasi pupuk organik cair memberikan respon yang lebih
baik dibandingkan dengan aplikasi pupuk organik cair. Media arang sekam, media campuran
arang sekam dan cocopeat dengan aplikasi pupuk organik cair 25 ml/L memberikan respon
lebih baik dibandingkan dengan tanpa aplikasi pupuk organik cair.Penggunaan media cocopeat

sebaiknya tidak disertai aplikasi pupuk organik cair.
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